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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank umum konvensional swasta di Indonesia selama periode 2021-2023. 

Data digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari laporan keuangan. Metode analisis 

data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Secara 

simultan, Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan koefisien determinasi sebesar 29,2%. Temuan ini menyoroti pentingnya manajemen risiko 

kredit yang efektif dan optimalisasi struktur modal dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. 

 
Kata Kunci: Bank Umum Konvensional Swasta; Capital Adequacy Ratio (CAR); Non-Performing Loan 

(NPL); Profitabilitas. 
 

 
 
 

Abstract 

This final project examined the effect of Non-Performing Loans (NPLs) and Capital Adequacy Ratios (CARs) 

on private conventional commercial banks' profitability in Indonesia from 2021-2023. The data used in this 

research is secondary data obtained from financial reports. The data analysis method uses multiple linear 

regression with the help of SPSS software version 25. The results showed that Non-Performing Loans (NPLs) 

significantly negatively affect profitability, while Capital Adequacy Ratios (CARs) have a significant positive 

effect on profitability. Simultaneously, Non-Performing Loans (NPLs) and Capital Adequacy Ratios (CARs) 

significantly influence profitability, with a determination coefficient of 29.2%. These findings highlight the 

importance of effective credit risk management and  capital structure optimisation  in improving banks' 

financial performance. 

 
Keywords:    Capital Adequacy Ratio; Non-Performing Loan; Private Conventional Commercial Banks; Profitability; 
Return On Assets
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan tidak diragukan lagi adalah pemain kunci dalam hal mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Sebagai organisasi keuangan, bank memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Mayoritas orang mempercayai bank dengan uang dan aset mereka. Selain itu, mereka yang 

membutuhkan uang sering kali meminjam uang dari bank. Dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

jenis perantara keuangan tertentu yang membantu entitas keuangan dengan kelebihan uang (surplus 

of funds) untuk berurusan dengan mereka yang kekurangan uang (deficit of funds). Bank digunakan 

untuk menarik lebih banyak uang dari rakyat dan mengumpulkan uang yang disimpan. Bank 

menggunakan uang itu untuk membiayai pinjaman atau kredit kepada rakyat dalam upaya 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi bagi dunia usaha. Tidak ada keraguan bahwa operasi utama bank 

melibatkan risiko yang dapat berdampak pada produktivitas dan pendapatan institusi. 

Kapasitas bank untuk menghasilkan laba dan kondisi spesifiknya dipertimbangkan saat mengevaluasi 

profitabilitas bank. Efek merugikan akan dirasakan oleh investor jika profitabilitas bank menurun 

dikarenakan rasio profitabilitas dapat menggambarkan keuntungan yang nantinya akan diperoleh oleh 

para investor. Krisis kesehatan global akibat virus corona telah menghadirkan berbagai kesulitan 

signifikan terhadap kondisi ekonomi di Indonesia selama beberapa tahun belakangan ini. Sektor 

perbankan konvensional milik swasta merupakan salah satu pihak yang terkena imbas paling nyata 

di situasi ini. Pembatasan aktivitas ekonomi selama pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan 

kinerja korporasi dan daya beli rakyat yang akhirnya mempengaruhi profitabilitas bank. Dari tahun 

2019 hingga 2023, profitabilitas bank umum Indonesia menunjukkan beberapa tren yang menarik. 

Hal ini terbukti dari Return On Assets (ROA) yaitu ukuran yang dipakai untuk menentukan 

profitabilitas. 
 

 

3               2,48                                                                                  2,45                      
2,76  

 

2                                             1,59                      
1,85
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0 
2019                     2020                     2021                     2022                     2023 

 

ROA = Return On Assets 
 

Gambar  1. Grafik Profitabilitas Bank Umum Konvensional Swasta Tahun 2019-2023 
Sumber: Diolah penulis, 2024 

 
Berdasarkan representasi grafik dari profitabilitas bank umum konvensional dari tahun 2019 sampai 

2023, dengan menggunakan ROA sebagai indikator, terlihat rasio ROA pada tahun 2020 jauh lebih 

rendah sebesar 1,59%. Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang 

merugikan perekonomian dan perbankan. Pada tahun 2021 rasio ROA mulai membaik dan terus 

meningkat hingga tahun 2023. Fenomena meningkatnya profitabilitas dari tahun 2020-2023 

menunjukkan bahwa sektor perbankan telah pulih dari dampak pandemi dan mampu meningkatkan 

kinerjanya. Meskipun fenomena peningkatan profitabilitas ini merupakan hal positif, masalahnya 

adalah faktor apa yang berkontribusi terhadap peningkatan tersebut. Apakah rasio keuangan seperti 

Non-Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat mempengaruhi peningkatan 

ROA tersebut. Pada tahun 2019 diketahui ROA pada bank umum konvensional sempat mengalami
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penurunan. Hasil penelitian (Sulton et al., 2021) yang melakukan penelitian di masa pandemi 

menunjukkan bagaimana NPL yang berfluktuasi berdampak pada ROA. Artinya, meningkatnya kredit 

bermasalah pada tahun 2019 berpengaruh terhadap menurunnya ROA di tahun tersebut. Hasil 

penelitian (Zeuspita & Yadnya, 2019) memperlihatkan bahwa pertumbuhan NPL sebesar 1% akan 

menyebabkan penurunan ROA sebesar 47% jika semua parameter lainnya tetap konstan. Maka 

penelitian ini akan mengkaji apakah peningkatan ROA dari tahun 2020-2023 juga disebabkan oleh 

NPL yang kembali menurun seiring pemulihan ekonomi pasca pandemi. Kenaikan profitabilitas 

memiliki berbagai penyebab, seperti CAR yang mengukur modal, dan NPL yang mengindikasikan 

risiko kredit. Banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi ROA. Hasil penelitian (Zeuspita & 

Yadnya, 2019) mengidentifikasi bahwa ROA bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti CAR, NPL, 

DER dan LAR. 

NPL adalah salah satu variabel utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. NPL adalah rasio 

pinjaman bermasalah dengan total pinjaman yang disalurkan. Ketika NPL semakin tinggi, maka 

risikonya akan semakin besar bagi bank dan dapat menurunkan tingkat keuntungannya. Hal ini terjadi 

karena bank perlu menyisihkan cadangan penghapusan yang lebih besar untuk mengcover kerugian 

yang timbul dari pinjaman bermasalah tersebut. Besar kemungkinan kredit bermasalah akan timbul, 

apalagi  jika  kredit  dibatasi  pada  sejumlah  peminjam  saja.  Adanya  pinjaman  bermasalah dapat 

menyebabkan bank terlalu bergantung pada kelangsungan usaha debitur, yang kemudian berimbas 

negatif pada kinerja keuangan bank. Kredit bermasalah akan mengurangi pendapatan bank serta 

menurunkan tingkat kinerja bank. Rasio kredit bermasalah yang tinggi juga dapat mempersulit bank 

untuk meminjamkan uang kepada individu atau dunia usaha yang membutuhkan kredit. Persentase 

kredit bermasalah yang besar pun dapat membahayakan profitabilitas bank. NPL menunjukkan 

seberapa baik manajemen menangani kredit bermasalah yang dihadapi bank. NPL yang tinggi adalah 

tanda lain dari kualitas pinjaman bank yang buruk. 

Memiliki jumlah NPL yang tinggi dibandingkan dengan total aset suatu perusahaan menimbulkan 

risiko yang sangat besar bagi perusahaan. Calon investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan 

dengan pembukuan yang sehat. Ketika persentase kredit bermasalah meningkat, harga saham pemberi 

pinjaman juga akan turun. NPL yang dimiliki suatu bank dalam pembukuannya, semakin kurang 

menarik bagi calon investor karena profitabilitasnya di masa depan akan menurun jika pemberi 

pinjaman tidak memperoleh pendapatan dari bisnis kreditnya. (www.corporatefinanceinstitute.com) 

Selain itu, bank perlu memperhatikan modalitas yang tersedia untuk menjaga keselamatan operasional 

dan mematuhi peraturan. CAR menentukan jumlah cadangan yang harus dimiliki oleh Lembaga 

keuangan untuk menyerap kerugian yang tidak terduga. CAR yang memadai diharapkan dapat 

menjaga kestabilan bank dan mendukung profitabilitasnya. Modal yang kuat diperlukan untuk 

mengantisipasi potensi kerugian dari aktivitas operasional bank, seperti NPL yang tinggi. Penyangga 

modal yang lebih besar dibutuhkan oleh bank untuk menyerap risiko sejalan dengan CAR yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, CAR yang memadai akan mengurangi dampak negatif dari NPL terhadap 

profitabilitas bank. Selama periode pandemi Covid-19, bank-bank dituntut untuk memiliki modal 

yang kuat agar dapat menyerap kerugian dan mempertahankan kepercayaan rakyat. Namun 

permodalan yang berlebihan juga dapat mengurangi tingkat pengembalian bagi pemegang saham. 

Oleh karena itu, pengelolaan NPL dan CAR yang efektif menjadi tantangan besar bagi bank umum 

konvensional swasta di Indonesia selama periode 2019-2023. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang bisa dijadikan acuan dari penelitian ini yaitu (Nurkhofifah et 

al., 2019) hasil penelitian ini memberitahukan bahwa NPL mempunyai dampak besar juga merugikan

http://www.corporatefinanceinstitute.com/
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profitabilitas. Hal ini menyatakan bahwa NPL akan berkontribusi terhadap penurunan profitabilitas 

bank. Hasil penelitian (Putrianingsih et al., 2016) menunjukkan dampak merugikan CAR terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian (Muthola’ah et al., 2023) menyimpulkan bahwa profitabilitas 

dipengaruhi oleh CAR sedangkan NPL tidak. Hasil penelitian (Zeuspita &Yadnya, 2019) 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan cukup kuat antara CAR dengan ROA, sedangkan NPL 

menunjukkan korelasi negatif yang sangat kuat dengan ROA. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh NPL, Pengaruh CAR, serta Pengaruh 

simultan antara NPL dan CAR terhadap profitabilitas pada bank umum konvensional swasta yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam hal ini, karena diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

profitabilitas perusahaan dan memecahkan masalah mengenai pengaruh rasio keuangan. Hal ini pada 

gilirannya akan memungkinkan kita untuk menguji dan mengembangkan hipotesis tentang pengaruh 

NPL dan CAR terhadap laba. 
 

 

LANDASAN TEORI 

Profitabilitas 

Profitabilitas  merupakan  aspek  krusial  dalam  menilai  kinerja  dan  kesehatan  bank.  Ide  ini 

menggambarkan kapasitas bank untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan asetnya. Menurut 

Setiawan (2022), profitabilitas yang tinggi menunjukkan posisi kompetitif yang kuat dalam industri 

perbankan. Siswanto (2021) menekankan bahwa rasio profitabilitas mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan. Akbar (2019) menambahkan 

bahwa rasio ini juga menggambarkan efisiensi bank dalam mengelola asetnya. Terdapat beberapa 

rasio profitabilitas yang umum digunakan dalam industri perbankan. Return On Assets (ROA) adalah 

salah satu indikator utama yang membandingkan laba bersih dengan total aset bank. Kemampuan 

manajemen yang baik dapat dilihat dari rasio ROA yang tinggi (Andrianto, 2020). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan indikator kunci 

dalam mengevaluasi kinerja dan kesehatan finansial suatu bank. Konsep ini mencerminkan kapabilitas 

bank untuk menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan sumber daya yang efisien dan efektif. 

Profitabilitas bukan hanya mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan, namun juga 

menggambarkan posisi kompetitifnya dalam industri perbankan, efektivitas penggunaan sumber daya, 

serta efisiensi pengelolaan aset. 
 

 

Non-Performing Loan (NPL) 

Kredit bermasalah atau NPL merupakan risiko signifikan dalam sektor perbankan, terjadi ketika 

debitur gagal memenuhi kewajiban pembayaran pokok dan bunga sesuai perjanjian. Andrianto (2020) 

mendefinisikan kredit bermasalah sebagai kredit yang tidak mencapai tujuan, berisiko bagi bank, atau 

mengalami hambatan pengembalian. Purnomolastu & Widyanti (2018) menjelaskan bahwa dalam 

akuntansi keuangan, kredit bermasalah dianggap sebagai biaya. Bank Indonesia, melalui Peraturan 

No. 14/15/PBI/2012, mengklasifikasikan kredit bermasalah sebagai kredit dengan kualitas kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Peraturan No. 15/2/PBI/2013 menetapkan batas wajar NPL sebesar 5%. 

Bank dengan NPL di bawah 5% dianggap sehat, sementara di atas 5% dianggap tidak sehat. NPL 

menjadi indikator kualitas kredit bank. Tingginya NPL menunjukkan banyaknya kredit bermasalah, 

yang mencerminkan kinerja bank yang kurang baik (Akbar, 2019). Dampak kredit bermasalah dapat 

signifikan, mempengaruhi kemampuan bank dalam menyetujui pengembalian kredit dan menagih
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bunga, serta berpotensi menghambat ekspansi industri perbankan jika tidak ditangani dengan cepat 

dan tepat. 

Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  kredit  bermasalah  merupakan 

tantangan  serius di industri  perbankan, yang  terjadi  ketika debitur  gagal memenuhi  kewajiban 

pembayaran sesuai perjanjian. Fenomena ini tidak hanya mengganggu aliran kas bank, tetapi juga 

berpotensi mengancam stabilitas operasional dan keuangan institusi perbankan. 
 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan indikator penting di industri perbankan yang mengukur kecukupan modal bank. 

Sumartik & Hariasih (2018) mendefinisikan modal bank sebagai investasi pemilik untuk operasi bank. 

Abdullah & Wahjusaputri (2018) menekankan pentingnya modal yang memadai untuk menjaga 

reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap bank. CAR berfungsi sebagai alat untuk menilai 

kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat mengancam 

permodalan (Oppusunggu & Rombe, 2021). Bank Indonesia menetapkan CAR minimal 8% sejak 31 

Desember 2001. CAR yang memadai menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas 

operasional dan menghadapi potensi risiko, menjadi indikator penting bagi regulator dan investor 

dalam menilai kesehatan dan kekuatan finansial bank. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa CAR adalah indikator vital dalam sektor 

perbankan yang mengukur kecukupan modal bank, mencerminkan investasi pemilik untuk 

operasional bank dan kemampuannya dalam menjaga kepercayaan publik. CAR tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko yang 

berpotensi mengancam permodalan, tetapi juga menjadi standar regulasi dengan batas minimal yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh NPL Terhadap Profitabilitas 

Ketika rasio NPL naik, hal ini mengindikasikan kualitas kredit bank memburuk. Salah satu penyebab 

tingginya rasio kredit bermasalah juga disebabkan oleh besarnya biaya pencadangan piutang tak 

tertagih, yang dengan kata lain akan menjadi risiko reputasi yang besar. Beban kerugian piutang yang 

besar akan mengurangi nilai laba bersih bank. Sebaliknya, rasio kredit bermasalah yang rendah 

memberitahukan bahwa bank memiliki kualitas kredit yang baik, yang akan mengurangi beban 

pengakuan kerugian piutang dan meningkatkan laba. (Akbar.T., 2019). Pendapatan bersih yang lebih 

tinggi berarti profitabilitas bank juga meningkat. Oleh karena itu, bank perlu menjaga kualitas kredit 

yang baik untuk mempertahankan profitabilitas yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Zeuspita & Yadnya (2019), Nurkhofifah et al (2019), Fauzia & Fadhilah (2022) yang 

menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Apriani & Mansoni (2019) yang menyatakan bahwa NPL secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

H1 : NPL berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. 
 

 
 
 
 
 

Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas
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Rasio CAR digunakan untuk menilai seberapa besar modal yang dimiliki perusahaan untuk menutupi 

risiko kerugian yang mungkin dialami bank. Rasio CAR yang tinggi akan berdampak pada 

pendapatan bank yang lebih tinggi. Sementara itu, modal yang tidak mencukupi dapat menghambat 

potensi perusahaan untuk tumbuh dan berdampak pada bagaimana deposan, peminjam, dan pemegang 

saham mengevaluasinya. Apabila tingkat kecukupan modal  tinggi maka kepercayaan masyarakat 

terhadap bank semakin baik sehingga laba yang akan diperoleh perusahaan akan semakin tinggi. 

Dengan kata lain, tingkat kepercayaan publik terhadap kapasitas bank untuk menghasilkan 

keuntungan dipengaruhi oleh ukuran modalnya. Akibatnya, rasio CAR lebih tinggi untuk korporasi 

akan diterjemahkan ke dalam rasio ROA yang lebih baik. Disisi lain rasio CAR rendah juga akan 

menghasilkan rasio ROA yang lebih rendah. Namun, CAR terlalu tinggi juga dapat mengurangi 

profitabilitas karena terlalu banyak modal menganggur dan tidak dimanfaatkan secara produktif, 

sehingga mengurangi tingkat pengembalian. Oleh karena itu, bank perlu menjaga CAR pada tingkat 

yang optimal untuk memaksimalkan profitabilitasnya. 

H2 : CAR berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. 
 

 

Pengaruh NPL dan CAR Terhadap Profitabilitas 

NPL mencerminkan kualitas kredit bank. Tingkat NPL yang tinggi cenderung mengurangi 

profitabilitas karena meningkatkan biaya penyisihan kerugian kredit dan mengurangi pendapatan 

bunga. CAR menggambarkan kemampuan bank dalam menyerap risiko dan potensi kerugian. Bank 

dengan modal yang lebih kuat cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. NPL yang rendah 

dapat meningkatkan efektivitas CAR dalam mendorong profitabilitas. Dengan kata lain, kredit lancar 

membantu modal bank menghasilkan lebih banyak keuntungan. 

H3 : NPL dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah penulis, 2024
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METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengevaluasi pengaruh variabel independen yaitu 

NPL dan CAR terhadap Profitabilitas yang merupakan variabel dependen. Populasi penelitian ini 

adalah bank umum konvensional swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2021-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder khususnya laporan keuangan yang bersumber 

dari situs web www.idx.co.id . Data juga berupa berupa publikasi atau laporan resmi dari lembaga 

terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), atau asosiasi perbankan yang 

menyediakan data industri perbankan di Indonesia, buku-buku, dan hasil penelitian yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. Dengan tahun pengamatan berkisar antara 2021-2023 maka total 

populasi perusahaan yang dikumpulkan adalah 24 bank. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih sampel. Kriteria yang dipakai meliputi : perusahaan perbankan konvensional 

swasta yang tercatat di BEI pada tahun pengamatan; pelaporan laporan keuangan lengkap dan sesuai 

dengan ketentuan peraturan; dan tidak memiliki riwayat kerugian. 
 

 

Operasionalisasi Variabel 

Profitabilitas (Y) 

Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas dengan memakai indikator Rasio Return On 

Assets (ROA). Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. Rasio ROA dapat dihitung menggunakan rumus : 

 
 

 
NPL (X1) 

Variabel independen  pertama adalah  NPL  netto yang merupakan  persentase  kredit  bermasalah 

terhadap total kredit yang diberikan, dihitung menggunakan rumus : 

 
 

CAR (X2) 

Variabel independen kedua yaitu CAR, merupakan rasio kecukupan modal bank untuk menanggung 

risiko dari aset yang dimiliki. CAR dapat dihitung menggunakan rumus : 
 

 
 
 
 
 

HASIL ANALISIS 

Deskriptif Statistik 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi, dari variabel NPL (X1), 

CAR (X2) dan Profitabilitas (Y). Berikut hasil uji deskriptif statistik :

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Data diolah, 2024 
 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menurut (Zahriyah et al., 2021, p.70) bertujuan untuk menentukan apakah data 

yang didistribusikan normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini diuji menggunakan metode 

uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai asymp.Sig. (2-tailed) diatas 0,05 maka data memenuhi 

asumsi normal. Nilai asymp. Sig. (2-tailed) ditunjukkan pada hasil uji di Tabel 2 dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebesar 0,182 yang berarti lebih dari 0,05. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa data model regresi memenuhi asumsi kenormalan.  Berikut hasil uji 

normalitas : 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : data diolah, 2024 
 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel independen dilakukan dengan uji 

multikolinearitas. Tidak boleh ada korelasi antar variabel independen dalam model regresi yang baik. 

Multikolinearitas didapat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Multikolinearitas 

terjadi ketika variabel memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,1.
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui variabel memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah ada ketidaksetaraan varian antara 

pengamatan residual dalam model regresi. Disebut homoskedastisitas jika variasi residu dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, dan disebut heteroskedastisitas jika tidak. Model regresi 

yang layak adalah homoskedastisitas atau tidak menunjukkan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, p. 

137). Uji heteroskedastisitas dapat diuji dengan cara mengamati Scatter plott. Model tidak terdeteksi 

heteroskedastisitas jika titik-titik sampel tersebar dan tidak membentuk pola tertentu (Zahriyah et al., 

2021, p. 94-95). Berdasarkan Gambar 3, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan  Scatterplot, 

terlihat titik-titik tersebar dan tidak membentuk pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 

 

Gambar 2 Diagram pencar (Scatterplot) 
Sumber : data diolah, 2024 

 
4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah ukuran korelasi antara kesalahan yang terkait dengan dua observasi. Dalam 

sebuah model regresi, korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya 

dapat diuji dengan uji Durbin-Watson (D-W Test) yang dapat mengungkapkan apakah model tersebut 

memiliki korelasi serial atau tidak (Lembaga Administrasi Negara RI, 2018). Dengan dasar 

pengambilan keputusan nilai dU < d < (4-dU) untuk model regresi bebas autokorelasi. Berdasarkan 

Tabel 3, uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson diperoleh nilai dU < d < (4-dU) yaitu (1,6751
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<  2,171  <  2,3249).  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam  model  regresi  bebas  dari  masalah 

autokorelasi. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb
 

Model Durbin-Watson 

1 2,171 

Sumber : data diolah, 2024 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Variabel 

independen yang digunakan adalah NPL (X1) dan CAR (X2) terhadap variabel dependen Profitabilitas 

perusahaan (Y). Berikut hasil uji analisis regresi linear berganda : 
 

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : data diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda berikut : 
 

Y = 1,583 – 0,563X1 + 0,007X2 + e 
 

 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi bahwa nilai konstanta memiliki nilai positif 

sebesar 1,583. Hal ini menunjukkan bahwa jika NPL (X1) dan CAR (X2) bernilai 0, maka ROA (Y) 

bernilai 1,583. Nilai koefisien regresi dari variabel NPL (X1) adalah -0,563. Tanda negatif 

menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal 

ini berarti ketika NPL(X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka profitabilitas perusahaan (Y) cenderung 

menurun sebesar -0,563 atau jika NPL(X1) naik sebesar 1% maka profitabilitas perusahaan (Y) akan 

turun sebesar 56,3% dengan asumsi bahwa variabel independen lain konstan. 

Nilai koefisien regresi dari variabel CAR(X2) adalah 0,007. Tanda positif menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini berarti ketika CAR(X2) 

meningkat sebesar 1 satuan, maka profitabilitas perusahaan (Y) cenderung meningkat sebesar 0,007 

atau jika CAR (X2) naik sebesar 1% maka profitabilitas perusahaan (Y) akan naik sebesar 0,7% 

dengan asumsi bahwa variabel independen lain konstan. 
 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)
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Uji t menunjukkan sejauh mana satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi dependen (Ghozali, 2018, p.98). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara thitung 

dan ttabel dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika thitung  < ttabel  atau nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H1  ditolak yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

b. Jika thitung  > ttabel  atau nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H1  diterima yang berarti variabel 

independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

Berikut disajikan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) : 

Tabel 6 Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji-t) 

 

Sumber : data diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel hasil uji signifikansi diatas diketahui : 

a.   Uji-t untuk variabel NPL (X1), diperoleh nilai thitung > ttabel (4,671 > 1,99495) dengan nilai sig 
sebesar 0,000 < 0,05, maka dengan ini H1 diterima (berpengaruh secara parsial). 

b.   Uji-t untuk variabel CAR (X2) diperoleh nilai thitung  > ttabel (2,691 > 1,99495) dengan nilai sig 
sebesar 0,009 < 0,05, maka dengan ini H2 diterima (berpengaruh secara parsial). 

 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Menurut Ghozali (2018, p.56) Uji F dapat digunakan untuk menunjukkan praktis atau tidaknya 

seluruh variabel independen dalam model digunakan. Tujuan uji F untuk memastikan apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Kriteria berikut digunakan untuk 

membandingkan Fhitung dan Ftabel dalam pengujian ini. 

a.   Jika Fhitung  < Ftabel  pada α = 0,05 maka H3  ditolak artinya semua variabel independen secara 
bersama-sama tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

b.   Jika Fhitung  > Ftabel  pada α = 0,05 maka H3  diterima artinya semua variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : data diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 7, Nilai Fhitung sebesar 15,632 > dari nilai Ftabel sebesar 3,13 dan nilai sig. 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa NPL (X1) dan CAR (X2) secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Y), maka H3 diterima.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan nilai yang mengukur seberapa besar kemampuan variabel- 

variabel independen yang digunakan dalam persamaan regresi dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 

 
Sumber : data diolah, 2024 

 
Tabel 8 menunjukkan nilai Adjusted R-Square adalah 0,292. Angka ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas (Y) dapat dipengaruhi secara simultan oleh variabel NPL (X1) dan CAR (X2) sebesar 

29,2% sedangkan sisanya 70,8% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak diteliti. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh NPL Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Nilai koefisien regresi dari variabel NPL (X1) bernilai negatif. thitung dari NPL (X1) sebesar -4,671 dan 

ttabel sebesar 1,99495 sehingga nilai thitung > ttabel (4,671 > 1,99495) dengan nilai sig. sebesar 0,000. 

Nilai sig. 0,000 < tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa NPL (X1) berpengaruh 

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Y). sehingga H1 diterima. 

Hasil koefisien regresi yang bernilai negatif mengindikasikan hubungan terbalik antara NPL dan 

profitabilitas. Hubungan ini signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin rendah rasio NPL, pengakuan beban kerugian piutang bank akan 

berkurang sehingga semakin meningkatkan laba yang dimiliki bank (Akbar.T.,2019, p. 29-30). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zeuspita & Yadnya (2019), Nurkhofifah et al 

(2019), Fauzia & Fadhilah (2022) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Apriani & Mansoni (2019) yang menyatakan bahwa NPL 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
 

 

Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Nilai koefisien regresi dari variabel CAR bernilai positif. thitung dari CAR (X2) sebesar 2,691 dan ttabel 

sebesar 1,99495 sehingga nilai thitung > ttabel (2,691 > 1,99495) dengan nilai sig. sebesar 0,009 < tingkat 

signifikansi 0,05, maka CAR (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Y). 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Hasil koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara CAR (X2) 

dan profitabilitas. Artinya setiap kenaikan CAR (X2) akan diikuti dengan kenaikan profitabilitas bank. 

Semakin besar CAR maka akan semakin besar pula profitabilitas bank. Begitu pula sebaliknya, 

semakin kecil CAR maka akan semakin kecil pula profitabilitas bank. Hubungan ini signifikan secara 

statistik. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa profitabilitas bank akan semakin 

baik ketika CAR meningkat.   Rasio CAR yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki 

ketahanan lebih baik dalam menghadapi risiko terkait kredit atau aset produktif beresiko (Setiyono et 

al,2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Muthola’ah et al (2023), Zeuspita & Yadnya 

(2019) yang menyatakan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Widyastuti & Aini
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(2021), Setiyono et al (2022) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank. 
 

 

Pengaruh NPL dan CAR Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang mencakup NPL (X1) dan CAR (X2) 

sebagai variabel independen secara statistik signifikan dalam menjelaskan variasi profitabilitas. Nilai 

F hitung sebesar 15,632 dan nilai sig. 0,000. Nilai F hitung 15,632 > nilai F tabel 3,13 dengan nilai 

sig. 0,000 < 0,05, maka NPL (X1) dan CAR (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank (Y) dengan besar pengaruh atau koefisien determinasi 29,2% sisanya 70,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lainnya yang tidak diteliti, maka H3 diterima. 

NPL  mencerminkan  kualitas  kredit  bank.  Tingkat  NPL  yang  tinggi  cenderung  mengurangi 

profitabilitas karena meningkatkan biaya penyisihan kerugian kredit dan mengurangi pendapatan 

bunga. CAR menggambarkan kemampuan bank dalam menyerap risiko dan potensi kerugian. 

Pengaruh positif dan signifikan CAR (berdasarkan uji t sebelumnya) menunjukkan bahwa bank 

dengan modal yang lebih kuat cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. Signifikansi model 

secara simultan menunjukkan adanya interaksi penting antara NPL dan CAR dalam mempengaruhi 

profitabilitas. CAR yang kuat dapat membantu mengatasi dampak negatif dari NPL yang tinggi. 

Sebaliknya, NPL yang rendah dapat meningkatkan efektivitas CAR dalam mendorong profitabilitas. 

Dengan kata lain, kredit lancar membantu modal bank menghasilkan lebih banyak keuntungan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Apriani & Mansoni (2019), Zeuspita &Yadnya (2019), yang 

menyatakan bahwa secara simultan NPL dan CAR berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan mengenai pengaruh NPL dan CAR terhadap 

profitabilitas bank umum konvensional swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. NPL  secara  parsial  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  profitabilitas  bank  umum 

konvensional swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

2. CAR  secara  parsial  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  profitabilitas  bank  umum 

konvensional swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

3. NPL  dan  CAR  secara  simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas  bank  umum 

konvensional swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
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